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ABSTRAK

Penjaminan mutu pendidikan seringkali terjebak pada formalitas administratif yang mengabaikan kedalaman
substansi literasi dalam pelaporan hasil penelitian, sehingga esensi literasi dalam pelaporan penelitian sering
terabaikan. Kajian ini bertujuan untuk merumuskan dan merekonstruksi peran literasi sebagai instrumen
strategis bagl penjamin mutu pendidikan yang bukan hanya sekadar sebagai kemampuan membaca-tulis
semata. Menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur dan observasi
partisipatif, penelitian ini menemukan bahwa presisi dan akurasi dalam penulisan laporan hasil penelitian
berdampak signifikan pada efisiensi kebijakan institusi. Rekonstruksi ini membuktikan bahwa penguatan narasi
dan literasi data dapat mengubah laporan formal menjadi peta jalan strategis bagi peningkatan mutu. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa standardisasi pelaporan berbasis bukti (evidence-based) menjadi syarat mutlak bagi
keberlanjutan kualitas di institusi pendidikan.

Kata Kunci: Rekonstruksi Literasi, Laporan Penelitian, Penjaminan Mutn, Manajemen Pendidikan.

Abstract

Educational quality assurance is frequently ensnared in administrative formalities that overlook the substantive depth of literacy
in research reporting, causing its core essence to be largely neglected. This study aims to formulate and reconstruct the role of
literacy as a strategic instrument for educational quality assurance, transcending its conventional definition as a mere basic reading-
and-writing skill. Employing a descriptive gqualitative method with a literature review and participant observation approach, the
research reveals that precision and accuracy in research reporting significantly impact the efficiency of institutional policymatking.
This reconstruction proves that strengthening narrative and data literacy can transform formal reports into strategic roadmaps for
quality enbancement. The study concludes that the standardization of evidence-based reporting is an absolute prerequisite for
ensuring sustainable quality within educational institutions.

Keywords: Literacy Reconstruction, Research Report, Quality Assurance, Educational Management.

PENDAHULUAN sebab itu, rekonstruksi literasi dalam konteks
Di tengah ckosistem pendidikan kontemporer, ini menjadi sebuah urgensi. Literasi dalam
laporan hasil penelitian scharusnya tidak lagi dimensi ini harus didefinisikan sebagai
dipandang sebagai sekadar artefak kecakapan dalam mensintesis temuan empiris
administratif pasca-kegiatan, melainkan menjadi  langkah-langkah  kebijakan  yang
sebagai bentuk nyata akuntabilitas intelektual. praktis. Dalam sistem Penjaminan Mutu
Namun, realitas di lapangan menunjukkan Pendidikan ~ (PMP), laporan  penelitian
adanya kesenjangan literasi yang signifikan berperan sebagai perangkat evaluasi mandiri
dalam penyusunan laporan, di mana data yang krusial dalam menentukan arah strategis
seringkali  disajikan  tanpa analisis  yang institusi, khususnya dalam mengelola isu

subtansit  (data-rich,  information-poor).  Oleh
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krusial seperti pendidikan inklusif dan mitigasi
kekerasan di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
telaah dokumen laporan hasil penelitian pada
tingkat satuan pendidikan dan observasi
tethadap  proses penyusunan pelaporan
penjaminan mutu. Analisis data dilakukan
melalui tiga tahapan: reduksi data, penyajian
data (display), dan penarikan kesimpulan.
Peneliti memposisikan diri sebagai instrumen
kunci untuk membedah bagaimana narasi
literasi dibangun dalam struktur laporan
penelitian formal.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Budaya Literasi dalam Pelaporan

Hasil observasi menunjukkan bahwa kendala
utama dalam penjaminan mutu pendidikan
adalah rendahnya kapasitas reflektif dalam
penulisan  laporan.  Rekonstruksi  literasi
mengarahkan penulis laporan untuk tidak
hanya melaporkan "apa yang terjadi", tetapi
"mengapa itu terjadi" dan "bagaimana
dampaknya terhadap mutu".

2. Integrasi Data dan Narasi

Dalam penjaminan mutu, data kuantitatif
(seperti angka partisipasi siswa atau skor
kompetensi) memerlukan narasi kualitatif agar
memiliki makna. Rekonstruksi yang dilakukan
dalam penelitian ini menawarkan model
pelaporan  berbasis  Evidence-Based — Reporting
(EBR). Model ini memastikan setiap klaim
mutu dalam laporan didukung oleh bukti
literasi yang wvalid, baik berupa catatan dan
portopolio di lapangan, dokumentasi digital,
maupun hasil asesmen.

3. Implikasi terhadap Penjaminan Mutu

Laporan hasil penelitian yang disusun dengan
literasi yang mumpuni terbukti mempermudah
manajemen sekolah (seperti Wakil Kepala
Sekolah bidang Mutu) dalam memetakan
masalah. Sebagai contoh, dalam penanganan

kekerasan di sekolah (TPPK), laporan yang
terliterasi dengan baik mampu
mengidentifikasi pola kerentanan siswa secara
akurasi dan presisi, yang kemudian menjadi
dasar intervensi yang tepat sasaran.

SIMPULAN

Penataan  ulang  peran  literasi  dalam
penyusunan laporan penelitian merupakan
fondasi krusial bagi transformasi penjaminan
mutu pendidikan. Kualitas sebuah laporan
tidak hanya diukur dari formatnya, melainkan
dari kedalaman daya kritis analitis serta
integritas data lapangan yang disajikan. Melalui
pergeseran paradigma, dari beban birokrasi
menjadi perangkat literasi strategis di sebuah
lembaga pendidikan akan mampu
mewujudkan keberlanjutan mutu yang tidak
hanya  autentik,  tetapi  juga  dapat
dipertanggungjawabkan secara empitis.
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